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ABSTRAK

Afifatul, Dyah. 2022. “Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam Membentuk Karakter
Peserta Didik Kelas IV MINU Asrikaton. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam” Ma’had Aly Al-
Hikam” Malang. Pembimbing: Rohmah Istikhomah S.S, M.Pd.I

Kata kuci : Pembiasaan, karakter, dan dhuha

Pendidikan karakter merupakan sebagai upaya yang dilakukan dalam
rangka memperbaiki karakter peserta didik. sehingga kemudian menjadi manusia
yang utuh dan berkarakter dalam dimensi hati, fikiran, raga, dan rasa. pendidikan
menjadi solusi terbaik dalam rangka membentuk dan memperkuat karakter bangsa
sehingga kemudian menjadi manusia yang bermoral dan mampu membentengi
diri dari arus globalisasi yang begitu cepat seperti saat ini. Pendidikan karakter
dalam ajaran Islam senantiasa dilakukan sejak anak masih dini, salah satunya
dengan membiasakan shalat dhuha. Pemebentukan karakter melalui pembiasaan
shalat dhuha merupakan Pendidikan karakter yang mengupayakan terbentuknya
karakter serta moral anak sehingga terhindar dari degradasi moral dalam bentuk
fikiran maupun prilaku. Sehingga dalam penelitian ini akan mengkaji mengenai
Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik
kelas IV MINU Asrikaton

Tujuan Penelitian ini untuk: (1). Bagaimana pembiasaan shalat dhuha
dalam membentuk karakter religius peserta didik kelas IV MINU Asrikaton (2).
Apa saja faktor penghambat dan pendukung pembiasaan shalat dhuha dalam
membentuk karakter religius peserta didik kelas IV MINU Asrikaton.

Strategi penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif, dengan mengambil
latar Madrasah Ibtida’iyah Nahdhatul Ulama’. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis dilakuan
beberapa tahap yaitu: kondensasi data, data display, verifikasi data (kesimpulan).
Keabsahan data dengan traggulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan karakter yang
dilakukan di MINU Asrikaton melalui kegiatan pembiasaan shalat dhuha yang
senantiasa dilakukan oleh peserta didik dari kelas IV dengan beberapa guru
pendamping. Nilai-nilai yang dikembangkan adalah (1). Pembiasaan shalat dhuha
dalam membentuk karakter religius peserta didik mempunyai dampak positif
dalam pembentukan karakter, yaitu dari segi aspek iman, aspek islam, dan aspek
amalia. Sehingga pembiasaan ini berdampak baik pada keseharian siswa lebih-
lebih dalam beribadah kepada Allah. (2). Faktor penghambat dan pendukung
dalam pembiasaan pembentukan karakter religius peserta didik a. Faktor
penghambat: adanya keluarga yang masih awam pengetahuan agama terhadap
ibadah sunnah. Dan adanya anak yang belum berwudu’ ketika shalat dhuha akan
dimulai. b. Faktor pendukung: adanya dukungan semua guru, warga sekolah dan
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kepala sekolah. Dan adanya dukungan dari para orang tua yang memahami
pentingnya pembiasaan shalat dhuha bagi anak-anak.



MOTTO

"Bantinglah otak untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya guna mencari rahasia
besar yang terkandung di dalam benda besar yang bernama dunia ini, tetapi
pasanglah pelita dalam hati sanubari, yaitu pelita kehidupan jiwa."

- Al-Ghazali
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN IBU KEPALA

SEKOLAH DAN GURU PAI

. Peneliti: Apakah ada kegiatan di MINU Asrikaton sebagai pembentuk

karakter religius siswa ?

Narasumber: iya mbak ada, salah satu kegiatan yang dilakukan di MINU
Asrikaton dalam pembentukan karakter religius peseta didik adalah shalat

dhuha.

. Peneliti: kenapa pembiasaan yang dilakukan shalat dhuha?

Narasumber: Karena dengan shalat dhuha dapat mengajarkan kepada
anak-anak tentang ibadah sunah, megingat manfaat dan waktu yang tepat

untuk dibiasakan pada siswa.

. Peneliti: apakah tujuan dari pembiasaan shalat dhuha?

Narasumber: Dalam pembiasaan ini agar anak-anak lebih dekat dengan
tuhanya, dengan ibada yang dilakukan. Dan membawa manfaat bagi

mereka.

. Bagaiman persiapan dalam pembiasaan shalat dhuha?

Narasumber : “Dalam persiapan melakukan persiapan melakukan shalat
dhuha, siswa siswi akan melakukan persiapan diataranya mempunyai
wudhu’ ketika berangkat dari rumah kesekolah. Sedangkan ada saja
mereka yang kurang memperhatikan hal itu sehingga masih harus ada yang

berwudhu’ ketika sudah berada di sekolah™.

. Bagaiman pelaksanaan pembiasaan dalam shalat dhuha?



Narasumber : “Dalam pelaksanaan persiapan shalat dhuha, saya selalu
melakukan pengawasan terhadap siswa siswi yang sedang melakukan
wudhu’, agar anak-anak tidak banyak bercanda dan waktu tidak terulur

banyak”.

6. Apa tujuan dilakukan pembiasaan berwudu’ sebelum melakukan

pembiasaan shalat dhuha?

Narasumber : “Dalam pembiasaan berwudhu’ ini, supaya anak-anak dapat
mengetahui ketika akan beribadah kepada Allah terlebih dahuhu kita harus

berwudhu’ agar suci”.
7. Kapan kegiatan shalat dhuha dilakukan?

Narasumber : kegiatan ini dilakukan pada pagi hari dari jam 07.00-07.20,
setelah kegiatan pembiasaan shalat dhuha ini anak-anak kembali kekelas

untuk mengikuti pembelajaran.

8. Apakah dalam pembiasaan ini dilakukan secara bersama-sama dari kelas 1

sampai kelas 67

Narasumber : Tidak, dilakukan secara perkelas atau bergantian

9. kenapa dalam pembiasaan ini dilakukan perkelas ?

Narasumber : “Jika dilakukan tidak bergantian, saya selaku penangung
jawab shalat dhuha akan kerepotan dalam mengondisikan anak-anak. Jadi
kami siasati dengan penjadwalan ini, agar pengondisian bisa terkendalikan.
Diambil molai kelas 3 karena jika kelas 1 dan 2 sudah di ikutkan, mereka

masih terlalu kecil yang terkadang mukena masih di pakek kan, makan



10.

11

12.

13

menyiasati penguluran waktu maka kita ambil dari kelas 3 yang sudah
sedikit dewasa”.

Siapa yang menjadi imam alam pembiasaan shalat dhuha?

Narasumber : bapak fauzi, selaku guru PAI dan penanggung jawab dalam

pembiasaan ini

. Bagaiaman persiapan shalat dhuha?

Narasumber : “Dalam persiapan melakukan persiapan melakukan shalat
dhuha, siswa siswi akan melakukan persiapan diataranya mempunyai
wudhu’ ketika berangkat dari rumah kesekolah. Sedangkan ada saja
mereka yang kurang memperhatikan hal itu sehingga masih harus ada

yang berwudhu’ ketika sudah berada di sekolah”.

Kenapa setelah shalat dhuha anak-abak diajak untuk berdzikir dan doa

bersama?

Narasumber : “Setelah shalat selesai dilanjut dengan berdzikir, dzikir yang
saya baca kepada anak-anak sama seperti dzikir setelah shalat fardhu
hanya lebih diringkas, karena dengan dzikir agar membentuk karakter
religius siswa siswi dan juga beberapa manfaat dzikir untuk fisik maupun
psikis. Dan doa yang saya bacakan kepada anak-anak doa yang biasa di
baca ketika kebanyakan orang shalat dhuha, (allahumma innadhuha’a.....).
dengan doa setaip hari dibaca supaya anak-anak dapat menambah
kedekatan kepada Allah, dan menghafalnya. Sehingga pembentukan

karakter bisa tercapai.

. Apakah anak-anak kembali ke kelas dengan tertib?



Narasumber: Iya dengan tertib, Setelah doa selesai anak-anak
bermushafaha (berjabat tangan) kepada sesama teman. Setelah itu
bergantian kepada bpk guru, setelah selesai mereka yang sudah salam ke
bpk gurunya kembali ke kelas, yang didahului laki-laki, setelah selesai
prempuan juag kembali kekelas. Tanpa ada salaman dengan bpk guru,
karena dengan itu menjadi pembentuk karakter religius, dengan mengetahui

tidak bersalam dengan lawan jenis.

14. Apakah tujuan dilakukanya karakter religius ?

Narasumber : tujuannya yaitu dapat membentuk karakter religius pada
peserta didik, dan melahirkan generasi-generasi yang mempunyai fondasi

keagamaan yang kuat.

15. Apakah setelah pembiasaan yang dilakukan ada perubahan pada karter

religius mereka?

Narasumber : “iya, setelah anak-anak selesaikan mengikuti pembiasaan,
anak-anak ketika dikelas lebih giat dan rajin dalam mengerjakan dan

mereka lebih tenang”.

16. Faktor apa yang menjadi penghambat dalam membentuk karakter religius

siswa?

a. Narasumber : “Yang menjadi penghambat dalam pembiasaan shalat
dhuha ini tidak banyak, hanya saja pada orang tua yang pegetahuan
agamanya kurang pada ibadah sunnah, sehingga kita perlu menjelaskan
tentang ibadah sunnah itu dengan jelas dan sungguh, diharapkan dengan

pembiasan yang ada anak-anak bisa menjadi penjematan apa yang



diajarkan dan dijelaskan disekolah, untuk disampaikan kepada orang

2

tua”.

b. Adanya anak-anak yang belum berwudhu ketika shalat dhuha akan
dimulai. “sebenarnya tidak terlalu permasalahan yang besar, hanya saja
jika ada anak-anak yang belum berwudhu ketika shalat dhuha hendak
dimulai, itu menjadikan waktu sedikit terhambat, dan ke khusyu’an
untuk anak-anak yang lain terganggu, karena suara-suara yang

ditimbulkan dari anak-anak yang terlambat mengambil wudhu”.

17. Apakah ada faktor yang menjadi pendukng dalam pembiasaan sgalat

dhuha ini?

a. Narasumber : Adanya dukungan semua guru, warga sekolah, dan kepala
sekolah. Salah satu pendukung yaitu guru dan warga sekolah, kepala
sekolah beserta seluru jajaran yang sangat memmndukung, kareana kita
semua berharap dengan adanya pembiasaan ini, sekolah bisa melahirkan

generasi-generasi mudah baik dari segi keagamaan

b. Adanya dukungan dari para orang tua yang memahami pentingnya
pembiasaan shalat dhuha bagi anak-anak yang masih usia dini. saya
pribadi dalam pembiasaan ini sangat mendukung dengan pembiasaan
shalat dhuha yang sudah diterapkan bertahun-tahun di MINU Asrikaton
ini. Karena dengan pembiasaan ini, mengajari anak-anak mengenal
shalat sunah adalah hal yang mulia, karena dapat menjadi jariyah bagi

kami para guru”.






